BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang eksistensi kelompok Orkes
Keroncong Tresnawara di Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa kelompok tersebut
lahir, hidup, eksis dan berkembang di Yogyakarta. Perkembangan ini ditengarai
dari bentuk format awal keroncong asli, kemudian berkembang dengan
menuangkan ide-ide baru ke dalam komposisi musik maupun dari segi format
instrumen. Orkes Keroncong Tresnawara berhasil untuk tetap eksis di Yogyakarta
dengan permainan instrumen, pembawaan vokal, dan perluasan instrumen sebagai
aspek musikal serta manajemen kelompok dan visual pemain musik dalam aspek
non-musikal. Orkes Keroncong Tresnawara ~dapat: menjadi contoh sebagai
kelompok yang eksis dan berkembang dalam menghadapi selera masyarakat

Yogyakarta.

B. Saran

Penelitian mengenai eksistensi kelompok Orkes Keroncong Tresnawara di
Yogyakarta ini masih mempunyai peluang lainnya untuk diteliti atau dikaji lebih
luas. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengambil penelitian tentang kelompok
Orkes Keroncong Tresnawara dapat meneliti dari berbagai sudut pandang keilmuan
yang lainnya. Harapan peneliti untuk kelompok Orkes Keroncong Tresnawara yaitu
membuat suatu wadah berupa kanal youtube official agar masyarakat atau penonton

dapat menyaksikan kegiatan maupun setiap pementasan yang dilakukan.



U

Sedangkan bagi pembaca diharapkan dapat lebih memahami penelitian ini
mengenai aspek musikal dan non musikal sebagai faktor-faktor eksistensi

kelompok tersebut.
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